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ABSTRAK

Aris Mardiansah (2021) : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan
Koordinasi Mata Kaki terhadap Akurasi
Shooting Pada Cabang Olahraga Futsal Atlet
Klub Satelite Futsal Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya akurasi shooting atlet klub
Satelite Futsal Padang yang disebabkan oleh daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata kaki yang mempengaruhi akurasi shooting. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata kaki terhadap akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal Padang.

Jenis penelitian ini adalah korelasional yang dilakukan dilapangan Family
Futsal, Padang Timur, Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah atlet
klub Satelite Futsal Padang yang berjumlah 38 orang. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 18 orang. Pengambilan
data daya ledak otot tungkai diambil menggunakan tes standing broad jump, data
koordinasi mata kaki diambil menggunakan tes sepak sasaran dan data akurasi
shooting diambil menggunakan tes kemampuan akurasi shooting. Teknik analisis
data menggunakan analisis korelasi product moment dan korelasi ganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa data yang diperoleh terhadap Atlet
Klub Satelite Futsal Padang yaitu 1) Daya ledak otot tungkai mempunyai
hubungan secara signifikan terhadap akurasi shooting. 2) Koordinasi mata kaki
mempunyai hubungan yang signifikan terhadap akurasi shooting. 3) Daya ledak
otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara bersama-sama mempunyai hubungan
yang signifikan terhadap akurasi shooting.

Kata kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata Kaki, Akurasi
Shooting
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari dan merupakan
salah satu kebutuhan yang wajib dipenuhi oleh setiap manusia, olahraga
dapat berupa kegiatan fisik (jasmani) yang dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kebugaran tubuh. Melakukan aktivitas fisik yang teratur
dapat meningkatkan kesegaran jasmani yaitu kemampuan badan yang
dapat berfungsi secara optimal dalam melakukan kegiatan sehari-hari.
Olahraga juga memberikan kontribusi positif bagi manusia yang dimana
bisa menjalin silaturahmi bagi olahragawan maupun non olahragawan baik
di Indonesia maupun diluar negeri dengan bukti nyata, seperti dari hal
kecil yaitu turnamen antar kampung, pekan olahraga pelajar daerah
(POPDA), pekan olahraga provinsi (PORPROV) dan pekan olahraga
nasional (PON) dimana setiap kabupaten atau provinsi mengirimkan
atletnya untuk bertanding disuatu daerah yang menyelenggarakan
kejuaraan tersebut.

Olahraga masyarakat tidak hanya untuk kepentingan pendidikan,
rekreasi dan kebugaran jasmani tetapi juga ada olahraga prestasi. Olahraga
prestasi juga sebagai penunjang bagi atlet untuk mengapresiasikan bakat
dan keahlian yang dimiliki serta menunjang pembangunan di bidang
olahraga. Maka dari itu olahraga prestasi sangat berperan penting dalam
melakukan pembangunan di bidang olahraga karena tanpa adanya prestasi
tidak mungkin ada yang memperhatikan olahraga dan hanya dianggap
sebelah mata atau di remehkan. Dalam Undang-Undang Rl Nomor 3 tahun
2005 tentang pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal
27 ayat 4 yang menyatakan bahwa :

“Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan

dengan memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh

kembangkan sentra pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan

daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan
berkelanjutan”.



(Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional RI No. 3, 2005:
16).

Dalam pencapaian prestasi yang luar biasa di dalam futsal
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal berupa teknik, taktik, mental dan fisik.
Sedangkan faktor eksternal yaitu pengaruh yang timbul dari atlet itu
sendiri seperti pergaulan, gizi, psikolog, orang tua atau keluarga, pelatih,
sarana dan prasarana serta program latihan yang diterima. Menurut
Syafruddin, (2011: 53) “Olahraga prestasi adalah olahraga yang membina
dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui latihan dan kompetisi untuk mencapai prestasi
dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Futsal adalah permainan sepakbola dalam ruangan, permainan ini
dilakukan oleh lima pemain disetiap tim, lapangannya lebih kecil
dibandingkan ukuran yang digunakan dalam sepakbola. Sedangkan dalam
peraturan FIFA agar permainan ini berjalan dengan fair play dan juga
untuk menghindari cidera maka dari itu peraturannya sangat ketat, yaitu
pemain dilarang melakukan tackling dan sliding keras.

Futsal yang ada di Indonesia sejauh ini berkembang sangat pesat
pada tahun 2010 indonesia bisa menyelenggarakan futsal se-Asia di
Jakarta. Pada saat itu lahirlah tim nasional Indonesia pertama kali dalam
ajang tersebut, seiring dengan perkembangan zaman dan perkembangan
olahraga yang semakin pesat. Olahraga futsal dapat diterima oleh
masyarakat secara luas yang ada di seluruh Indonesia, bahkan banyak
berdiri komunitas futsal atau klub futsal, selain itu banyak juga orang-
orang kantoran, karyawan dan perkumpulan masyarakat membuat jadwal
fun futsal untuk menjalin silaturahmi dan menjaga kebugaran tubuh.

Dengan adanya olahraga futsal, diharapakan para pemain tersebut
dapat mengasah kemampuan bermain futsalnya. Menurut Andri (2009:
22), teknik — teknik dasar dalam bermainan futsal ada beberapa macam,

yaitu diantaranya receiving (menerima bola), shooting (menendang bola ke



gawang), passing (mengumpan), chipping (mengumpan lambung),
heading (menyundul bola), dan dribbling (menggiring bola).

Tujuan dari permainan futsal adalah memasukan bola sebanyak-
banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawang sendiri agar
tidak kemasukan, suatu regu akan dinyatakan menang apabila regu dapat
memasukan bola terbanyak ke gawang lawan dan apabila sama dinyatakan
seri atau draw, Anas (2018: 3). Berbagai teknik dan gerakan yang bisa
dilakukan pemain di dalam lapangan, terdapat berbagai kombinasi teknik
dan gerakan yang dimiliki pemain sangat mendukung dalam punguasaan
bola untuk mencapai sebuah kemenangan. Permainan futsal didominasi
oleh penguasaan bola, passing cepat antar pemain dan kemampuan
shooting yang bagus contohnya pada tim futsal yang sudah profesional
seperti tim futsal dapat menguasai bola dengan baik, aliran bola cepat
passing yang bagus, dribble yang baik, shooting yang akurat, saling
mendukung rekan satu tim, membuka ruang untuk pergerakan, kerjasama
yang solid dan juga skill individu yang dimiliki pemain membuat tim
menjadi  solid. Berdasarkan pengamatan penulis pada beberapa
pertandingan liga futsal profesional, ketepatan atau akurasi shooting yang
mempunyai power sangat berpengaruh untuk sebuah tim untuk mencetak
gol ke gawang lawan dan merubah point.

Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan otot seseorang dalam
mengatasi beban dengan kecepatan yang tinggi. Daya ledak otot tungkai
adalah suatu kemampuan otot tungkai untuk melakukan aktivitas secara
cepat dan kuat untuk menghasilkan tenaga agar dapat mengatasi beban
yang diberikan, Dewi (2018: 2). Untuk menghasilkan tendangan yang
keras dibutuhkan daya ledak otot tungkai yang kuat, maka dari itu daya
ledak otot tungkai sangat berpengaruh dalam melakukan shooting yang
memiliki akurasi yang baik. Di dalam olahraga futsal shooting sangat
dibutuhkan karena ukuran lapangan yang lebih kecil dibandingkan
lapangan sepakbola, oleh karena itu sangat sering pemain melakukan

shooting baik itu dari area kotak pinalti, area sisi lapangan maupun dari



tengah lapangan. Tidak menutup kemungkinan pemain mencetak gol
melalui shooting dari sisi manapun apa lagi jika pemain tersebut
mempunyai akurasi shooting yang sangat akurat dan di dukung dengan
otot tungkai yang kuat. Dari penjelasan di atas, daya ledak otot tungkai
adalah kemampuan otot seseorang dalam melakukan gerakan dengan kuat
dan cepat dengan kontraksi tinggi.

Koordinasi mata kaki adalah kemampuan seseorang dalam
merangkai antara gerak mata ketika menerima rangsangan dengan gerakan
kaki yang menjadikan suatu tujuan sehingga menghasilkan gerakan yang
terkoordinasi, efektif dan efisien. Menurut Kiram Y. (1994: 12),
“koordinasi merupakan hubungan timbal balik antara pusat susunan syaraf
dengan alat gerak dalam mengatur dan mengendalikan impuls dan kerja
otot untuk pelaksanaan suatu gerakan”. Untuk kondisi fisik sangat
berperan penting dalam mengintegrasikan setiap gerakan olahraga
terutaman olahraga futsal. Pemain yang memiliki koordinasi yang baik
tentu akan mudah melakukan rangkaian gerakan futsal yang ingin
dilakukan. Dalam olahraga futsal kemampuan koordinasi terjadi ketika
mengatur peran aktif mata dan kaki dalam melakukan rangkaian gerakan
teknik diantaranya dalam melakukan tendangan shooting. Koordinasi
merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam olahraga futsal
dengan adanya koordinasi akan terlihat teknik-teknik yang bagus salah
satunya adalah koordinasi mata kaki. Dapat disimpulkan dari pendapat di
atas koordinasi mata kaki yaitu segenap kemampuan seseorang dalam
merangkai suatu gerakan mata dan kaki yang berkoodinasi serta
menghasilkan gerakan yang tersusun secara efektif dan efisien.

Shooting adalah tendangan ke arah gawang yang untuk
menciptakan gol. Shooting mempunyai ciri khas laju bola yang sangat
cepat dan keras serta sulit diantisipasi oleh penjaga gawang. Namun
demikian shooting yang baik harus memadukan antara kekuatan otot
tungkai dan akurasi tembakan. Shooting dapat dilakukan dengan semua

bagian kaki, terutama pada punggung kaki, sisi kaki bagian dalam, sisi



kaki bagian luar dan ujung kaki. Dalam permainan futsal teknik shooting
merupakan teknik yang kompleks dalam pelaksanaannya. Dibutuhkan
komponen fisik berupa kekuatan kaki yang baik. Hal tersebut dapat
diperoleh dari latihan fisik yang cukup dan belajar teknik secara perlahan
dan bertahap, Hanafi (2015: 192).

Berdasarkan penjelasan di atas, shooting adalah salah satu bagian
teknik yang harus dikuasai oleh setiap pemain untuk dapat bermain futsal
dengan performa puncak dan mencapai prestasi yang tinggi. Hal ini
dikarenakan pada saat pertandingan berlangsung pemain dituntut untuk
menguasai bola dengan gerakan yang sangat cepat dan lincah karena
pemain memiliki waktu dan ruangan yang terbatas untuk melakukan
shooting ke arah gawang yang bertujuan untuk mencetak gol sebanyak-
banyaknya. Oleh sebab itu dibutuhkan teknik yang benar dan power yang
keras untuk melakukan shooting agar tembakan yang dihasilkan akurat dan
sulit ditangkap oleh kiper lawan.

Di daerah Sumatera Barat khususnya Kota Padang terdapat
berbagai klub futsal yang mengikuti kejuaran Liga Nusantara atau
kejuaraan-kejuaraan yang di adakan oleh Assosiasi Futsal Sumatera Barat.
Jadi futsal di Kota Padang berkembang dengan pesat, karena banyak
wadah atau klub yang membina atlet dengan kegiatan latihan rutin setiap
minggunya baik itu 2 sampai 3 kali dalam seminggu tergantung
manajemen Klub masing-masing.

Klub Satelite Futsal Padang merupakan salah satu klub futsal yang
berada di Kota Padang, Sumatera Barat. Klub ini bertujuan untuk
menciptakan pemain atau atlet profesional dengan rata-rata pemainnya
menempuh pendidikan seperti sekolah menengah atas (SMA/SMK/MAN)
atau kuliah di perguruan tinggi. Klub Satelite Futsal Padang telah
berpartisipasi dalam ajang kejuaraan Liga Nusantara sejak tahun 2015
hingga saat ini, namun belum mendapatkan prestasi yang bagus dalam
kejuaraan Liga Nusantara tersebut. Di dalam klub Satelite Futsal Padang

tersebut selama pengamatan penulis sebagai pemain Satelite Futsal Padang



terdapat masalah rendahnya akurasi shooting para pemain, dapat dilihat
pada tabel dibawah ini. Berikut beberapa pertandingan yang pernah diikuti

klub Satelite Futsal Padang pada tahun 2018 — 2019 :

Tabel 1. Hasil Pertandingan dan Akurasi Shooting Atlet Klub Satelite

Futsal Padang tahun 2018 — 2019

Shooting
Jadwal Tim Hasil _ para pemain
No _ ) Hari/Tanggal ik
Bertanding Akhir sesuai |8
Sesuai
Target
Target
Satelite Futsal VS Minggu, 22 Juli
1 1-1 1 5
IKASMA PADANG 2018. 14:30 WIB
Satelite Futsal VS
Senin, 23 Juli
2 | PST UM M. 2-7 2 6
2018. 10:00 WIB
Malaysia
Satelite Futsal VS Selasa, 24 Juli
3 o 2-3 2 8
Real Wahid Riau 2018. 17.30 WIB
4 PSR FC VS 36 Senin, 19 Agustus g 10
SATELITE FC 2019. 10.30 WIB
SATELITE FC VS Selasa, 20
5 3-3 | Agustus 2019. 4 7
ADRENALINE FC 10.30 WIB
FUTSAL KOTA Selasa, 20
6 | BUKITTINGGI VS 4-1 | Agustus 2019. 2 5
SATELITE FC 19.30 WiB
SATELITE FC VS Rabu, 21 Agustus
7 6-1 8 4
JORDUS FC 2019. 10.30 WIB
SATELITE FC VS Tum’at, 23
8 3-8 | Agustus 2019. 4 6
TUAH SAKATO 17,00 WIB




Dilihat dari beberapa pertandingan klub Satelite Futsal Padang dari
tahun 2018-2019 terlihat rendahnya akurasi shooting para pemain.
Terbukti dari beberapa hasil pertandingan, persentase shooting yang tidak
tepat sasaran lebih banyak dibandingkan dengan shooting yang tepat
sasaran. Para pemain melakukan beberapa kali percobaan shooting ke arah
gawang, namun arah bola dari tendangan tersebut masih sering melebar ke
kanan, kiri dan atas gawang, terbentur pemain lawan serta ditangkap
dengan mudah oleh kiper tim lawan.

Dari pengamatan penulis dan informasi yang didapatkan dari
pelatih klub Satelite Futsal Padang, pada beberapa hasil pertandingan dan
akurasi shooting pada tahun 2018-2019 ketika bertanding penulis melihat
permainan klub Satelite Futsal Padang pada saat bertanding yaitu ketika
pemain melakukan gerakan shooting, bola yang dihasilkan tidak begitu
cepat sehingga mudah dibaca dan ditangkap oleh kiper tim lawan.
Selanjutnya pemain juga sering melakukan kesalahan pada saat gerakan
shooting yaitu perkenaan bola terhadap bagian kaki yang tidak tepat
sehingga bola yang dihasilkan sering melebar ke kanan, kiri, atau ke atas
gawang. Ketika melakukan serangan strategi yang diberikan oleh pelatih
sering gagal yaitu pada saat diberikan umpan true pass, umpan lambung
dan umpan back-pass penyelesaiannya tidak maksimal karena bola sering
melebar dan terbentur oleh lawan. Maka dari itu rendahnya akurasi
shooting berdampak pada prestasi tim. Jadi berdasarkan permasalahan di
atas maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang hubungan daya
ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki terhadap akurasi shooting atlet
Satelite Futsal Padang.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas banyak faktor yang
mempengaruhi akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal Padang. Dapat
diidentifikasi masalah di atas sebagai berikut :

1. Akurasi shooting.
2. Kondisi fisik.



3. Daya ledak otot tungkai.

4. Koordinasi mata kaki.

5. Pandangan pemain.

6. Perkenaan kaki pada bola.

7. Kelentukan.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas,
ternyata terlalu banyak faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi shooting.

Mengingat waktu, dana dan keterbatasan penulis, maka dalam penelitian

ini penulis membatasi masalah yaitu sebagai berikut :

1. Daya ledak otot tungkai.

2. Koordinasi mata kaki.

3. Akurasi shooting.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan antara daya ledak otot tungkai terhadap
akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal Padang ?

2. Apakah terdapat hubungan antara koordinasi mata kaki terhadap
akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal Padang ?

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata kaki secara bersama-sama terhadap akurasi shooting atlet klub
Satelite Futsal Padang ?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

1. Daya ledak otot tungkai atlet klub Satelite Futsal Padang.

2. Koordinasi mata kaki atlet klub Satelite Futsal Padang.

3. Hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki secara
bersama-sama terhadap akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal

Padang.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berguna
untuk :

1. Sebagai syarat untuk penulis mendapat gelar Strata Satu (S1) Program
Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga.

2. Untuk pelatin dan pengurus serta pemain Satelite Futsal Padang
sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi dalam meningkatkan akurasi
shooting.

3. Sebagai bahan bacaan mahasiswa pada perpustakaan baik di Fakultas
IImu Keolahragaan maupun Perpustakaan Pusat Universitas Negeri
Padang.

4. Penulis berikutnya sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut
berhubungan dengan variable-variabel lain yang mempengaruhi
akurasi shooting.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan di atas, maka
diperoleh kesimpulan dari penelitian ini :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai
terhadap akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal Padang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata kaki
terhadap akurasi shooting atlet klub Satelite Futsal Padang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan
koordinasi mata kaki secara bersama-sama terhadap akurasi shooting
atlet klub Satelite Futsal Padang.

B. Saran
Dari kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan sedikit
saran sebagai berikut :

1. Kepada pelatih klub Satelite Futsal Padang, disarankan untuk membuat
program latihan yang berkaitan dengan daya ledak otot tungkai,
koordinasi mata kaki, dan akurasi shooting, serta diberikan berbagai
varasi baik menggunakan bola atau tidak menggunakan bola gunanya
untu meningkatkan akurasi shooting para atlet.

2. Kepada pelatih klub Satelite Futsal Padang disarankan untuk lebih
banyak latihan menggunakan bola agar atlet lebih tenang dalam
menghadapi situasi saat memegang atau menguasai bola.

3. Kepada atlet klub Satelite Futsal Padang disarankan untuk mengikuti

latihan secara serius dan menambah porsi latihan di luar jam latihan.
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